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ABSTRACT

In order to take accounting professional education can be influenced by interest
which is an individual's interest in the public accounting profession. There is a relationship
between students' interest in becoming public accountants and the minimal number of public
accountants. People’s desire to become public accountants is relatively low. This study aims
to determine the influence of economic motivation, career motivation and perceptions of
public accountants on interest in becoming public accountants. This research was conducted
on students majoring in accounting Class of 2019 at the Faculty of Economics, Business and
Tourism, Hindu University of Indonesia. The number of samples taken was 141 people, using
the slovin formula. Data collection was carried out using questionnaires. The technical data
analysis used is multiple linear regression. This study provides results that show that
economic motivation, career motivation, and perceptions of the public accounting profession
affect the interest of accounting students of Hindu University of Indonesia to become public
accountants.

Keywords: Economic motivation, career motivation, perception of the public accounting
profession, interest in becoming a public accountant.

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di Indonesia cukup pesat sehingga, berdampak pada terbukanya
lapangan pekerjaan yang beragam bagi sarjana ekonomi, khususnya dari jurusan akuntansi (Putri
et al., 2022). UU No 5 Tahun 2011 menyatakan bahwa Auditor (AP) berperan tinggi dan aktif
dalam mendukung keuangan pemerintah yang bersih dan efisien serta dalam mendorong
transparansi dan kualitas laporan keuangan. Dalam situasi seperti ini, akuntan sangat dibutuhkan,
karena bagi pebisnis mereka berperan penting dalam menilai kualitas informasi keuangan yang
berdampak besar bagi perekonomian negara (Putri et al., 2022).

Motivasi Ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri individu yang bertujuan
meningkatkan kemampuan pribadinya untuk memperoleh penghargaan finansial yang
diinginkan. Dengan memperolen penghargaan finansial tersebut maka perusahaan telah
berhasil memberikan motivasi kepada karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan (Saputra &
Kustina, 2019). Disamping itu, motivasi karir juga diperlukan dalam memasuki dunia kerja.

Motivasi karir adalah dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai jenjang tertentu yang
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diharapkan dalam suatu pekerjaan agar dapat memperbaiki karir menjadi lebih baik dari
sebelumnya (Saputra & Kustina, 2019). Persepsi dapat mempengaruhi setiap pengambilan
keputusan dari pilihan individu. Apabila individu memiliki ketertarikan pada suatu hal maka
diperlukan persepsi yang baik yang dapat mendukung ketertarikannya. Persepsi mengenai
profesi akuntan publik adalah anggapan individu terhadap profesi akuntan publik.

Data dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) menunjukkan pertumbuhan profesi
di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2017 ke tahun 2018. Kemudian sedikit meningkat
menuju tahun 2020 dan kemudian mengalami penurunan di tahun 2021. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa, kurangnya ketertarikan mahasiswa Indonesia terhadap akuntan publik.
Mahasiswa dengan fokus pada akuntansi yang telah menyelesaikan pelatihan dasarnya memiliki
pilihan alternatif di akhir karir mereka, yaitu melanjutkan studi profesi akuntansi, kemudian
melanjutkan tahap pelatihan master atau bekerja langsung sebagai akuntan di jurusannya,
akuntansi. Mereka yang telah memutuskan untuk berkarir sebagai akuntan harus melanjutkan
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) untuk memperoleh gelar atau jabatan akuntan (Ak)
(Astuti & Aji, 2021). Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian awal sebanyak 15 alumni
mahasiswa prodi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. Berdasarkan pengamatan peneliti, 4
dari 15 responden tidak bekerja yang berkaitan dengan akuntansi sesuai dengan jurusan yang
mereka tempuh di masa perkuliahan sedangkan sisanya bekerja di bidang yang berkaitan dengan
akuntansi. Kemudian, responden yang bekerja di bidang akuntansi paling banyak bekerja sebagai
akuntan di perusahaan yaitu sebanyak 5 orang. Dibandingkan dengan yang bekerja sebagai

akuntan public hanya 1 orang.

DATA PEKERJAAN ALUMNI
UNHI

B Pegawai Bank
H Pariwisata
Akuntan Publik
B Akuntan Perusahaan
M Penyidik Polisi

Akuntan Pemerintah

B Wirausaha

Gambar 1. Diagram hasil data minat mahasiswa tentang profesi akuntansi.
Dari diagram tersebut, dapat dikatakan bahwa kurangnya minat mahasiswa yang
mengambil program studi akuntansi untuk bekerja di bidang akuntan public. Minimnya jumlah

akuntan publik tersebut berkaitan dengan minat mahasiswa untuk menjadi akuntan
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publik. Dalam rangka menempuh pendidikan profesi akuntansi dapat dipengaruhi oleh
minat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah motivasi ekonomi, motivasi karir dan

persepsi mengenai profesi akuntan publik terhadap minat menjadi akuntan publik.

KAJIAN PUSTAKA

Grand theory dari penelitian ini adalah teori pengharapan dari Victor Vroom. Teori
pengharapan ini, menyatakan bahwa harapan merupakan suatu kekuatan yang dapat memotivasi
seseorang untuk bekerja secara aktif dalam melakukan pekerjaannya yang bergantung pada
hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan diharapkan dengan apa yang akan
diterima dari hasil pekerjaannya. Teori ini berfokus pada tiga hubungan (Robbins dan Judge,
2012:253):

1. Hubungan usaha-kinerja yaitu kemungkinan  yang  dirasakan  oleh individu yang
mengeluarkan sejumlah usaha akan menghasilkan kinerja.

2. Hubungan kinerja-penghargaan vyaitu tingkat sampai mana individu tersebut yakin
bahwa bekerja pada tingkat tertentu akan menghasilkan pencapaian yang diinginkan.

3. Hubungan penghargaan-tujuan pribadi yaitu tingkat sampai mana penghargaan-
penghargaan organisasional memuaskan tujuan-tujuan pribadi atau kebutuhan-
kebutuhan seorang individu dan daya tarik dari penghargaan-penghargaan potensial

bagi individu tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa teori pengharapan ini menggambarkan suatu keyakinan
atau kepercayaan dalam diri seseorang yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan
sesuatu karena ada timbal-balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari

hasil pekerjaanya, atau keterkaitan antara usaha-kinerja, dan kinerja-penghargaan/imbalan.
1. Motivasi Ekonomi

Penghargaan finansial adalah semacam sistem kontrol manajemen. Karyawan menerima
penghargaan finansial yang mendorong mereka untuk lebih rajin bekerja untuk mencapai tujuan
perusahaan. Motivasi ekonomi adalah dorongan yang muncul dalam diri seseorang yang
berusaha untuk meningkatkan kemampuan pribadinya untuk memperoleh imbalan finansial yang
diinginkan. Dengan penghargaan ini, perusahaan berhasil memotivasi karyawan untuk mencapai
tujuan perusahaan (Saputra & Kustina, 2022).

2. Motivasi Karir
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Pilihan karier merupakan ungkapan diri seseorang, karena pilihan karier menunjukkan
motivasi seseorang, pengetahuan, kepribadian dan segala kemampuannya. Motivasi karir adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri untuk mencapai tingkat tertentu yang diharapkan dalam
pekerjaan sehingga ia dapat bekerja lebih baik lagi dalam karirnya (Saputra & Kustina, 2022).

3. Akuntan Publik

Menurut Undang-Undang(UU)Republik Indonesia Nomor 5/2011 Akuntan Publik, yang
dimaksud dengan akuntan publik yaitu profesi atau pekerjaan sebagai akuntan yang sudah
mendapatkan perizinan Menteri Keuangan bertujuan untuk memberikan jasanya kepada
masyarakat. Akuntan Publik memberikan jasa asurans, yang meliputi:

a. Jasa audit atas informasi keuangan historis
b. Jasa reviu atas informasi keuangan historis

c. Jasa asurans lainnya.

Selain jasa asuransi di atas, Akuntan Publik dapat memberikan jasa lainnya yang berkaitan
dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Jenjang karir akuntan publik dijabarkan sebagai berikut:

a. Auditor junior, bertugas untuk melakukan serta bertanggung jawab dalam
pembuatan  kertas kerja yang dapat digunakan untuk dokumentasi audit yang
dikerjakan.

b. Auditor senior,berperan sebagai pengawas yang berfungsi untuk mengarahkan serta
mereview profesi auditor junior serta bertanggung jawab untuk berusaha agar
waktu audit dapat sesuai dengan rencana.

c. Manajer,dapat disebut juga dengan pengawas audit. Yang mempunyai tugas dalam
mendukung peranan auditor ketika mengatur waktu audit serta program audit, dan
juga manajer tersebut memiliki tugas untuk mereview laporan mengenai audit, kertas
kerja,serta management letter.

d. Partner, memiliki tugas bertanggung jawab atas hubungannya dengan seorang klien
atau konsumen serta bertanggung jawab secara keseluruhan atas auditing tersebut.

4. Minat

Minat adalah sikap jiwa orang seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi,
konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu, dan dalam hubungan itu unsur perasaan
yang terkuat (Dippa et al., 2020). Minat Dapat dimaksudkan menjadi keadaan yang terjadi
karena dipengaruhi oleh rasa senang maupun duka yang dapat dihubungan dengan
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kepentingan atau keinginannya sendiri. Seseorang akan melakukan sesuatu karena
keinginan dari diri sendiri yang mampu mendorong keinginan seseorang (Astuti & Aji, 2021).
5. Hipotesis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2019), Hasanah & Aji (2022), dan Hudiyanti
(2020), telah membuktikan bahwa motivasi ekonomi, motivasi karir, dan persepsi mengenai
profesi akuntan publik berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik mahasiswa program
studi akuntansi Universitas Hindu Indonesia.
Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah di uraikan sebelumnya maka hipotesis yang dapat di
ajukan dalam penelitian ini adalah :
H1 = Motivasi Ekonomi berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik mahasiswa
program studi akuntansi Universitas Hindu Indonesia.
H2 = Motivasi Karir berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik mahasiswa program
studi akuntansi Universitas Hindu Indonesia.
H3 = Persepsi Mengenai Profesi Akuntan Publik berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan

publik mahasiswa program studi akuntansi Universitas Hindu Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan
antara dua variabel dalam penelitian. Jenis data dalam penelitian terbagi menjadi 2, yaitu jenis
data kuantitatif dan jenis data kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data jumlah
mahasiswa program S1 semester 7 program studi akuntansi. Sedangkan data kualitatif dalam
penelitian ini adalah keterangan pernyataan dari mahasiswa program S1 semester 7 program
studi akutansi.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
yaitu data yang dikumpulkan dan diamati dan dicatat langsung oleh peneliti merupakan jawaban
dari responden pada kuisioner. Populasi dalam dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa

aktif jurusan akuntansi semester 7 angkatan 2019 regular dan non regular sebanyak 220 orang.

Variabel Independen

Motivasi Ekonomi (X1)

H1
\ Variabel Dependen
H2

Minat Menjadi
Akuntan Publik (Y)

Motivasi Karir (X2)

[
»

H3
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Gambar 2. Kerangka Berpikir

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas menyatakan bahwa instrument yang digunakan sebagai alat

ukur variable: motivasi ekonomi (X1), motivasi karir (X2), persepsi mengenai profesi akuntan

publik (X3), dan minat menjadi akuntan publik (Y) memiliki koeisien korelasi diatas 0.30

sehingga, seluruh indicator yang digunakan valid.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menyatakan semua instrument dalam kuesioner memiliki nilai

Cronbach’s Alpha>0,70, yang berarti semua instrument dalam penelitian ini dapat dikatakan

reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
Normal Parameters®P

Most Extreme
Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandard
ized

Residual
141
Mean .0000000
Std. 2.2072327
Deviation 0
Absolute .069
Positive .069
Negative -.067
.069
.200°4¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Dengan uji ini dapat diketahui data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika
nilai signifikansi (Asymtotic Significant) > 0,05, maka data terdistribusi normal. Begitu pula
sebaliknya apabila data tidak terdistribusi normal nilai signifikansi (Asymtotic Significant) <
0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi (Asymtotic Significant) > 0,05 yaitu

sebesar 0,200 sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan terdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.807 1.525 1.841 .068
X1 479 .065 385  7.333 .000 859  1.164
X2 132 .038 205  3.474 .001 679 1474
X3 .385 .044 492 8.768 .000 751  1.332

a. Dependent Variable: Y

Dalam pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Varian Inflation
Factor) dan Tolerance, jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka model penelitian
terkena multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. Hasil uji
multikolinearitas menyatakan bahwa didapat nilai Tolerance>0,10 dan nilai VIF<10. Dengan
demikian data dalam penelitian ini dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. (Lampiran 6. Uji

Multikolinearitas)

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.213 970 3.313 .001
X1 -.009 .042 -.020 -.223 .824
X2 -.028 .024 -120 -1.170 244
X3 -.011 .028 -.039 -.398 .691

a. Dependent Variable: ABS_RES

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Jika probabilitas signifikansi seluruh
variable independent>0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
didapat nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang menyatakan model regresi terbebas dari

heteroskedastisitas. (Lampiran 7. Uji Heteroskedastisitas)
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.807 1.525 1.841 .068
X1 479 .065 .385 7.333 .000
X2 132 .038 205 3.474 .001
X3 .385 .044 492 8.768 .000

Sumber: Data diolah (2023).

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel dapat dibuat model regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y =2.807 + 0,479X1 + 0,132X2 + 0,385X3

Dari persamaan model regresi linier berganda dijelaskan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta 2.807 menunjukan bahwa sebesar 2,807 apabila motivasi ekonomi,
motivasi karir dan persepsi mengenai profesi akutansi publik konstan (tidak ada perubahan)

pada 0 (nol) maka variabel minat menjadi akutansi publik nilainya 2.807.

. Nilai koefisien regresi variabel motivasi ekonomi bernilai positif 0,479 artinya apabila

motivasi ekonomi naik sebesar satu satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan,

maka minat menjadi akutansi publik akan mengalami kenaikan sebesar 0,479 satuan.

. Nilai koefisien regresi variabel motivasi karir bernilai positif 0,132 artinya apabila motivasi

karir naik sebesar satu satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka minat
menjadi akutansi publik akan mengalami kenaikan sebesar 0,132 satuan.

. Nilai koefisien regresi variabel persepsi mengenai profesi akutansi publik bernilai positif

0,385 artinya apabila persepsi mengenai profesi akutansi publik naik sebesar satu satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka minat menjadi akutansi publik akan
mengalami kenaikan sebesar 0,385 satuan.

Tabel 5. Hasil Uji Adjusted R?

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 8222 676 .669 2.231

Sumber: Data diolah (2023).

Dari hasil uji R? dapat diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan koefisien

determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan dengan variabel

dependen). Angka Adjusted R-Square sebesar 0.669 menunjukkan bahwa 66,9% variabel
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independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 33,1% dijelaskan oleh
variabel atau faktor lain.
Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1  Regression 1421.597 3 473.866  95.181 .000°
Residual 682.063 137 4.979
Total 2103.660 140

Sumber: Data diolah (2023).

Dari hasil Uji F menghasilkan Fnitung Yaitu sebesar 95,181 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena probabilitas signifikan <0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependen atau dapat dikatakan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah layak.

Tabel 7. Hasil Uji Statistik T

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.807 1.525 1.841 .068
X1 479 .065 .385 7.333 .000
X2 132 .038 .205 3.474 .001
X3 .385 .044 492 8.768 .000

Sumber: Data diolah (2023).
Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Y.
1. Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik
Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai koefisien regresi untuk Motivasi Ekonomi
bernilai positif 0,479 dengan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 atau kurang dari o
= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Ekonomi berpengaruh positif terhadap
Minat Menjadi Akuntan Publik. Hal ini menerima Hi yang berarti semakin tinggi Motivasi

Ekonomi yang dimiliki oleh individu akan meningkatkan Minat Menjadi Akuntan Publik.
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2. Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik
Berdasarkan hasil analisis data, didapat nilai koefisien regresi untuk Motivasi Karir bernilai
positif yaitu sebesar 0,132 dengan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 atau kuran
dari a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi karir berpengaruh positif terhadap
minat menjadi akuntan public. Hal ini menerima H> dengan arti semakin tinggi Motivasi Karir
yang dimiliki oleh individu akan meningkatkan Minat Menjadi Akuntan Publik. Hal ini berarti
motivasi karir memiliki hubungan terhadap minat menjadi akuntan public.
3. Pengaruh Persepsi Mengenai Profesi Akuntan Publik terhadap Minat Menjadi
Akuntan Publik
Berdasarkan hasil analisis data, didapat nilai koefisien regresi untuk persepsi mengenai profesi
akuntan public bernilai positif sebesar 0,385 dengan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000 atau lebih kecil dari a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai
profesi akuntan public memiliki pengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan public. Hal ini
menerima Hs yang berarti semakin baik persepsi mengenai profesi akuntan public maka semakin
tinggi minat menjadi akuntan public. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara

persepsi mengenai profesi akuntan public terhadap minat menjadi akuntan public.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan (1). Motivasi
ekonomi berpengaruh positif terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik. (2). Motivasi Kkarir
berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan publik. (3). Persepsi mengenai profesi
akuntan public memiliki pengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan publik. (4). Motivasi
ekonomi, motivasi karir dan persepsi mengenai profesi akuntan publik beerpengaruh terhadap
minat menjadi akuntan publik (Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1
Universitas Hindu Indonesia)
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dengan meneliti faktor
lain yang berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik yang tidak teliti oleh peneliti,

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak hanya pada mahasiswa

185 | Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Juli 2024 "

akuntansi di Universitas Hindu Indonesia, tetapi dapat menambahkan responden dari luar

universitas Hindu Indonesia dengan memperluas ruang lingkup responden penelitian.
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